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ABSTRAK

BIOTRANSFORMASI BERBERIN OLEH JAMUR ENDOFIT
DARI TUMBUHAN AKAR KUNING (Arcangelivia flava (f.) Merr )

Oleh
Mitra Fany Mahesa

Sarjana Sain (5.51) dalam bidang Kimia FMIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Drs. Hasnirwan, M.51 dan Dr. Andria Agusta

lamur endotit selain telah dikenal sebagal salah sate mikroba vang memiliki
cemampuan  menghasilkan  metabolit sekunder  juga mampu  melakukan
biotransformasi terhadap senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan inangnya.
Dengan  dilakukannya  biotransformasi  ini dibarapkan  senyawa  biotransformasi
wersebul memiliki bioaktivitas yang lebih baik don senyawa asalnya, Tumbuhan akar
suning (Arcangelisia flava (L.) Merr) dapat bermanfaat sebagai obat disentri dan
mualaria. Salah satu senyawa metabolit sekunder vang diisalasi dari tumbuhan ini dan
Juga memiliki manfaat vang sangal besar dibidang keschatan adalah berberin, Pada
iaringan sehat tumbuhan akar kuening ind terdapat jamur endolit vang memiliki
Lemampuan untuk melakukan biotransformasi terhadap senyawa berberin. Jamur
endofit AFKR-1 dikulturkan pada 5 x 200 mL medium PDB selama lima har
semudian ditambabkan berberin {5 x 20 mL) dengan konsentrasi 1 mp'mL larutan,
metelah 24 jam inkubasi kollor tersebul dickstrak dengan campuran diklorometan-
metanol dengan perbandingan 4 @ 1 {2 x 2 1) dan menghasilkan eksimk pekat 205.6
my. Fraksinasi ekstrak AFKR-1 dilakukan dengan menggunakan adsorben sephadex
LH-20 dan cluen methanol menghasilkan 13 fraksi sederhana yaitn F1 - FI3.
Purifikasi lebih lanjut dilakukan terhadap F2 dengan menggunakan KLT preparatif
(adsorben sihea gel 60 Fasy dan eluen klorolorm-metanol (3 ;0 1) menhasilkan dua
traksi sederhana (F2.1 ~ F2.2). Senyawa hasil biotransformasi berberin terdapat pada
F21 (199 mg). Spekrum 'H- dan "C- NMR dari senvawa hasil biotransformasi
berberin 1m Hdak memiliki perbedasn yang signifikan dengan berberin, namun
memiliki nilai Rf vang berbeda pada analisis dengan KLT, Dari hasil aii MIC
rerhadap  sembilan mikroba patogen,  kemampuean  senyawa  trapsformasi
memperlihatkan aktivitas biclogt vang relatif sama dengan berberin,
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1.1 Latar Belakang
Tumbuhan akar kuning (Arcoamgelisia feva (L) Merr} adalab salah satu jenis
tumbuhan obat yang secarn tradisional dimanfaatkan sehapm oba disentri dan
malaria’, Tumbuhan ini banyak tumbuh di dacrah Indonesia seperti Kalimantan.
Sumatera dan Jawa. Tahun 1982, Verpoorte, ef af telah menemukan enam senyawa
alkaloid kuartener pada batang tumbuhan ind yaite thalifendine, dehydrocorydalmine,
pvenarrhine, berberin, palmatin, dan jatrorrhizine serta tiga senyawa alkaloid tersier,
Salal satu senyawa alkaloid vtama pada batang Arcangelisia flava (L) Merr
adalah berberin. Seovawa ini memiliki aktivitas anlimikroba vang  baik. misalnyva
mampe menghambat pertumbuban bakterl Sabesia gibyosi, vaitu bakicri penyehab
anemia pada anjing. Dengan pemakaian berberin pada konsentrasi 100 dan 10 pg/mlb
dalam rentang wakiu 3 sampai 7 hart mampu membunub bakien 8. gihsoni dan
merusak merlologi dari baktert i ' Berberin juga mampu berperan sehagai
antikanker, wvaiw dapat menghambat pertumbuban sel Ranker ovarium., rahim.
tenggorokan dan kerongkongan pada manusia pada konsentrasi kecil dari [0 ppm :
serta se] kanker usus pada konsentrast 0.3 pM ?, Selain itu berberin mampu berperan
sebapai anti radang, obat diare, dan dapal berguna sebagai obat penenang. [H pihak
lain. berberin juga telah divji coba terhadap tubub makhluk hidup. beberapa
penelitian telah dilakukan untuk menentukan bapaimana  peoyerapan  berberin
terhadap tubuh makbluk hidup vaitu seperti pada plasma. Tahun 2007, Wenyan Hua.
er g 1elah menentukan penyerapan berberin oleh plasma manusia yailu dengan dosis
herberin 400 mg vang diberikan kepada manusia sehat, setelah | hari diperkirakan
konsentrasi berberin di dalam plasma menjadi 00085393 ng/ml i Begitu dekatnya

dan bermantfaamya berberin dalam kehidupan Kita muka diperlukan penehtan lebib



lamut mengenal senyvawa inl. salah saeya adalah dengan mengetahul benmk
translormast lar berbenn,

Mikroba endofit telah dikenal dapal menghasilkan senvawa metabolit sekunder
vang bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia. karepa ia dapat menghimbat
periumbuhan mikroba-mikroba patopen, Salah salu mikroba vang telah banvak
diteliti dan berpotensi penghasil senvawa antibiotik adalab jenis jamur endolic, Jamur
ind hidup dalam janngan tubuh tumbuahan vang sehat. vaitu pada akar. daun. batang.
dan buah. Hampir di setiap tumbuban dapat ditemuo Jamuor endelil, ada tumbuhan
vang hanva memiliki sstu jenis jamur endofit saja dan ada vang lebhih dari satu.
Hubungan wving teradi antam jamur endofit dengan tumbuhan inangnya adalah
berupa simbiosts mutvalisme. Salah sat jamor yvang dapat menghasilkan senvawa
bimaktif adalah Mhomopsesis sp vang bersimbiosis dengan Saliv gracilosiva var
melarasiactivs, jamure ini dapat menghasilkan senvawa alkaloid vaitu fomopsikalasin
dimana  senyawa  tlersebul  dapal berperan scbagai  antibiotik karena mampu
menghambal  pertumbuban bakter] Baciluly subtilis, Stwgrvdlococcns wureny dan
Sertimonella galfinaru .

selain menghasilkan senvawa bioakiil, mikreba endofit juga mampu melakukan
biotransformasi  terhadap  suatu senvawa  metabolit  sekunder, sehingpa  dapai
dihasilkan senyawa vang lain alau senyawa baru, Biotransformasi ind dapat dilakukan
dengan penambaban suate substeat ke dalam kuloer jamur, sehingga jamuor tersebut
dapat mengubah subsrat menjadi senyvawa baru atau dapat mengubah suatu senvawa
vang  tidak  bermanfast menmjadi senyawa  yang  bermanla,  Dengan  adanya
hiotransformasi ini. dapat menambah cara dalam penemuan senvawa barn selain
dengan jalan 1solasi dar wumbuhan dan jamur endofit. Senvawa metabolit sekunder
vang dihasilkan oleh suatu tumbuban dapat dibiotransformasi dengan jamur endofit
vang berasal dan tumbuban terscbul. Misalnva senvawa (+)-katekin yang dilsolasi
dari daun umbuhan teh (Camellia sinensis) dapal  ditransformasikan oleh jamur

endofit vaitn Diaporthe sp yang diisolasi juga darl tanaman teh tersebut yang
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5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan dapat diamhil heberapa kesimpulan, vain

L,

L]

Tarur endofit AFER-1 vang diisolasi dari tanaman Arcogelisia fava (L)
Merr mampu melakukan biotranslormasi terhadap senyawa berberin pada
medium PDB

Senyawa hiotransformasi tersebu terbentuk setelah 24 jam inkubasi dengan
penambahan substrat berberin.

Pemisahan  ekstrak  diklorometan-metanol  dengan sephadex LH-20
memberikan 13 fraksi denpan senyawa biotransformasi herada pada Trakst 2,
Pemisahan lebil lanjut terhadsap fraksi 2 dengan Tl L preparatif fasa diam
silica memberikan 2 fraksi dan fraksi 2.1 merupakan senyawa transfirmasi
Data NMRB antara berberin dengan senyawa transformasi tidak memiliki
perbedaan vang significant. Jamur endofit AFKR-1 diperkirakan <apat
mentransformasikan berberin dengan melakukan insersi suatu atom pada
atomm M.

Dari hasil wji MIC terhadap % jenis mikroba, kemampuan senyawd

sransformasi relative sama dengan berberin,

5.2 Saran

I Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut terhadap senyawa biotransformasi

dari berherin untuk menentukan struktur kimianya yaitu dengan MS untuk
menentukan massa molekul relative dari senyawa biotransformasi dan dengan
112 untuk menentukan gupus fungsi yang ada pada senyawa hiotranstormasi

serta dengan LIV,

7 Perlu dilakukan indetifikasi jamur endofit AFKR-1
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